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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan
institusional, dewan komisaris independen dan ukuran perusahaan terhadap Kinerja
keuangan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di (BEI) tahun 2020-
2022. Teknik dalam pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling, sampel yang diperoleh pada metode ini sebanyak 86 sampel.

Hasil penelitian Kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja keuangan, karena kepemilikan institusional perusahaan tidak dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja keuangan perusahaan. Karena institusi
hanya pihak sementara disisi masyarakat dan lebih fokus pada keuntungan jangka
pendek. Komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan,
karena dewan komisaris independen harus terdiri dari anggota yang berasal dari
luar perusahaan, hal itu membuat pengawasan yang dilakukan oleh pihak-pihak
eksternal diduga menjadi lemah. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan perusahaan. Karena Semakin tingginya ukuran perusahaan yang dimiliki

perusahaan akan menjamin kinerja keuangannya yang tinggi.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Kepemilikan institusional, Dewan Komisaris

Independen, dan Ukuran Perusahaan

ABSTRACT

vii



This research aims to determine the influence of institutional ownership,
independent board of commissioners and company size on financial performance
in food and beverage companies listed on (BEI) in 2020-2022. The sampling
technique used the purposive sampling method, the samples obtained using this
method were 86 samples.

Research results institutional ownership has no influence on financial
performance, because a company's institutional ownership cannot influence the
level of a company's financial performance. Because institutions are only
temporary parties on the side of society and are more focused on short-term profits.
Independent commissioners have no influence on financial performance, because
the board of independent commissioners must consist of members from outside the
company, this makes supervision carried out by external parties allegedly weak.
Company size influences the company's financial performance. Because the higher
the size of the company owned by the company will guarantee its high financial

performance.

Keywords: Financial Performance, Institutional Ownership, Independent Board of

Commissioners, and Company Size
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RINGKASAN
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan sumber data yang digunakan yaitu data sekunder pada laporan
tahunan perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-
2022. Penelitian ini mengambil judul: “Pengaruh kepemilikan institusional, dewan

komisaris independen dan ukuran perusahaan terhadap kinerja Keuangan.

Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dimana penentuan sampel diambil
berdasarkan kriteria tertentu. Perusahaan yang memenuhi kriteria pada penelitian
ini sebanyak 38 populasi perusahaan dari 84 data perusahaan food and beverage.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi

linier berganda dan menggunakan program IBM SPSS.

Pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional,
dewan komisaris independen dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan food and beverage pada tahun 2020-2022. Berdasarkan hasil
analisis data yang dilakukan peneliti dengan menggunakan SPSS, hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, (2) Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, (3) dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikansi

terhadap Kinerja keuangan.
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SUMMARY
This research is research using a quantitative approach and the data source
used is secondary data in the annual reports of companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (BEI) for 2020-2022. This research is entitled: "The influence of
institutional ownership, independent board of commissioners and company size on

financial performance.

The sampling method used in this research uses a purposive sampling method
where samples are determined based on certain criteria. Companies that meet the
criteria in this research are 38 companies from a population of 84 food and beverage
company data. The analysis technique used in this research uses multiple linear

regression analysis and uses the IBM SPSS program.

In this research, we aimed to determine the influence of institutional
ownership, independent board of commissioners and company size on the financial
performance of food and beverage companies in 2020-2022. Based on the results
of data analysis carried out by researchers using SPSS, the research results show
that: (1) Institutional ownership has no effect on financial performance, (2) an
independent board of commissioners has no effect on financial performance, (3)

and company size has a significant positive effect on performance finance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi dan kondisi persaingan ekonomi yang ketat saat ini,
menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam meningkatkan kemakmuran para
pemegang saham yang menjadi salah satu faktor pendukung bagi perusahaan untuk
meningkatkan kinerja perusahaannya. Kinerja perusahaan yang baik di mata
investor akan menjadi faktor penting untuk menjadi pertimbangan. Dengan
meningkatnya penanaman modal saham yang diberikan investor kepada
perusahaan, selain bertujuan untuk menghasilkan keuntungan, juga dapat
mempercepat pertumbuhan sektor manufaktur sehingga perusahaan dapat bersaing
lebih kompetitif di pasar domestik dan pasar internasional. Kinerja suatu
perusahaan dikatakan baik apabila investor mempunyai keyakinan terhadap suatu
perusahaan bahwa dana yang ditanamkannya berada dalam kondisi aman dan akan
memberikan return sebesar yang diinvestasikan (Munawir, 2010).

Kinerja perusahaan dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan.
Untuk mencapai Kinerja yang baik, dapat ditunjukkan bagaimana perusahaan dapat
menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya hal ini akan menarik bagi
investor, perusahaan akan mendatangkan keuntungan dan meminimalkan risiko.
Menurut (Hermiyetti & Erlinda, 2016), untuk menciptakan pengelolaan perusahaan
yang baik, perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang tinggi sehingga

Kinerja yang dihasilkan pun akan optimal atau maksimal dan perusahaan pun akan



mampu memberikan nilai yang baik. Kinerja keuangan adalah faktor penting untuk
mencapai tujuan perusahaan, karena kinerja keuangan merupakan alat untuk
mengetahui perkembangan perusahaan. kinerja keuangan perusahaan diukur
dengan ROA (Candradewi & Sedana, 2016).

Fenomena yang terjadi di tahun 2022 tentang Kinerja keuangan dengan
pengukuran Return on Asset (ROA) yaitu pada PT Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk selama tahun 2020 sampai tahun 2022 secara berturut-turut mengalami
penurunan laba bersih yaitu 10,4%, 7,1% dan 4,9%. Nilai laba bersih perusahaan
mengalami penurunan  mengakibatkan nilai roa perusahaan juga menurun.
Turunnya nilai roa dari tahun ke tahun disebabkan karena kenaik
an bahan baku serta kenaikan biaya distribusi yang menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dengan maksimal
menggunakan aktivanya secara produktif maka semakin menurunnnya aktiva
perusahaan dengan demikian keuntungan yang diperoleh perusahaan berdasarkan
investasi yang ditanamkan pada perusahaaan tersebut dalam kondisi rentabilitas

ekonomis yang kurang baik Sumber: https://amp.kontan.co.id

Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan baik yaitu
dengan menerapkan prinsip-prinsip good corporate governance (GCG) ke dalam
perusahaan. Good Corporate Governance (GCG) secara terminology dapat
diartikan secara harafiah, yakni good berarti baik, corporate adalah perusahaan, dan
governance yang diartikan sebagai tata kelola. Dengan demikian, good corporate
governance dapat diartikan sebagai tata kelola perusahaan yang baik. Good

Corporate Governance (GCG) digunakan untuk memaksimalkan keuangan


https://amp.kontan.co.id/

perusahaan yang disediakan oleh investor dan pemilik kepentingan. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip good corporate governance (GCG) ke dalam
perusahaan, maka perusahaan akan berkembang lebih baik dan menjadi perusahaan
yang bersih dan dapat dipercaya oleh para pemegang saham (Zahrawani et al.,
2021).

Pada penelitian ini memproksikan good corporate governance (GCG)
dengan kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen. Kepemilikan
institusional merupakan persentase kepemilikan perusahaan oleh suatu institusi
atau Lembaga. Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitor
manajemen, karena dengan adanya kepemilikan institusional mampu mendorong
peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Proporsi kepemilikan institusional
yang besar dapat memperkuat upaya pengawasan organisasi untuk mencegah
perilaku oportunistik manajer dan mendukung pengambilan keputusan perusahaan,
yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Setiadi (2020) yang
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja. Sedangkan, penelitian yang dilakukan (Ningsih & Wuryani, 2021)
menunjukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan. Dengan adanya kepemilikan institusional yang hasilnya berpengaruh
positif terhadap Kkinerja keuangan akan meningkatkan pengawasan kepada
manajemen yang lebih optimal agar tidak terjadi kecurang yang bisa

mengakibatkan kerugian pada perusahaan.



Dewan komisaris independen dapat meningkatkan fungsi pengawasan
perusahaan. Dewan komisaris independen adalah komisaris yang tidak mempunyai
hubungan keluarga atau hubungan bisnis dengan direksi atau pemegang saham
(Tjeleni, 2013). Dengan adanya dewan komisaris independent maka kepentingan
pemegang saham mayoritas dan minoritas tidak diabaikan, karena dewan komisaris
independen lebih netral terhadap keputusan manajemen (Filia, 2017). Komisaris
independen dapat membantu perusahaan menghindari ancaman eksternal sehingga
dapat mempertahankan sumber dayanya agar lebih menguntungkan, sehingga dapat
meningkatkan kinerja keuangannya (ROA).

(Arfita, 2023) menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian (Rahmatin & Kristanti, 2020)
menunjukkan bahwa dewan komisaris independent berpengaruh negatif terhadap
kinerja keuangan. Dewan komisaris independent yang hasilnya berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan dapat mengawasi jalannya kegiatan perusahaan dan
mencegah terjadinya konflik antara manajemen dan stakeholder.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah
Ukuran perusahaan (Firm Size). Ukuran perusahaan (Firm Size) adalah suatu
ukuran, skala atau variabel yang menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan
berdasarkan beberapa ketentuan seperti total aset, nilai pasar saham, total
pendapatan penjualan barang, dan lainnya. Besar kecilnya perusahaan akan
mempengaruhi kemampuan dalam menanggung risiko yang akan dihadapinya.
Perusahaan yang besar berperan sebagai pemangku kepentingan yang luas. Selain

itu, perusahaan besar mempunyai sumber daya untuk meningkatkan nilai



perusahaan karena mempunyai akses yang lebih baik terhadap sumber informasi
eksternal dibandingkan perusahaan kecil. Selain itu, perusahaan besar dapat
memberikan informasi yang baik untuk kepentingan investor, karena lebih
diperhatikan oleh masyarakat artinya semakin mudah dan lebih hati-hati untuk
mendapatkan informasi yang akan meningkatkan kinerja keuangan. Perusahaan
besar juga mempunyai tanggung jawab yang besar pula (Idawati & Sudiartha,
2013).

Penelitian yang dilakukan Sayekti & Santoso, (2020) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan (Firm Size) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Sedangkan, Taibah & Faisal, (2020) ukuran perusahaan (Firm Size)
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Ukuran perusahaaan yang hasilnya
berpengaruh positf terhadap kinerja keuangan maka semakin banyak pula investor
yang ingin berinvestasi terhadap perusahaan tersebut sehingga semakin besar pula
perusahaan mendapatkan dana.

Dalam penelitian ini replikasi dari penelitian Setiawan & Setiadi, (2020)
dalam menganalisis pengaruh good corporate governance (GCG) (terdiri dari
kepemilikan institusional, dan komisaris independent) terhadap kinerja keuangan,
hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, dan komisaris
independent berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Penelitian
ini menggunakan objek perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI

periode 2012-2018.



Melihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu
maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai good corporate governance
(terdiri dari kepemilikan instituisonal, dan komisaris independen) dan ukuran
perusahaan (Firm size). Objek dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
subsector food and beverage terdaftar di BEI pada tahun 2020-2022. Alasan dari
pemilihan perusahaan perusahaan manufaktur subsector food and beverage, karena
industry manufaktur subsecktor food and beverage menghasilkan produk makanan
dan minuman yang sangat dibutuhkan masyarakat, maka tingginya permintaan

mempengaruhi laba yang optimal.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan fenomena bisnis dan research gap yang dikemukakan diatas
ditemukan masalah, “masih adanya ketidak konsistenan temuan hasil penelitian
mengenai pengaruh kepemilikan institusional, dewan komisaris independent dan
ukuran perusahaan (Firm size) terhadap kinerja keuangan tapi disatu sisi terdapat
beberapa variabel yang masih konsisten pada Kinerja keuangan. Oleh karena itu,
dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana mengatasi kesenjangan penelitian
mengenai pengaruh kepemilikan institusional, dewan komisaris independent dan

ukuran perusahaan (Firm size) terhadap Kinerja keuangan?”.



1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian, dapat disusun pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan?
2. Apakah Dewan komisaris independent berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan?
3. Apakah ukuran perusahaan (Firm Size) berpengaruh terhadap kinerja

keuangan?

1.4 Tujuan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Menguji pengaruh kepemilikan instituisional terhadap kinerja keuangan.
2. Menguji pengaruh Dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan.

3. Menguji pengaruh ukuran- (Firm Size) perusahaan terhadap Kkinerja

keuangan.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur dan juga sebagai
referensi pada penelitian selanjutnya. Selain itu dengan adanya penelitian

ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai



kepemilikan institusional, dewan komisaris independent, dan ukuran

perusahaan (Firm Size) terhadap kinerja keuangan.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti
Memberikan wawasan baru terutama mengenai kepemilikan
institusional, dewan komisaris independent dan ukuran perusahaan
(Firm Size) terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur
subsector food and beverage.

b. Bagi investor
Penelitian ini  diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan investasi dan sebagai bahan
referensi dalam memahami kondisi keuangan perusahaan.

c. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini- mampu memberikan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan mengenat aspek-aspek yang menyebabkan
kesalahan dalam Kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya.

d. Bagi akademisi
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan acuan untuk melakukan
penelitian yang selanjutnya serta dapat memberikan referensi baru
terhadap pengujian model yang telah disesuaikan dengan kondisi

serta pengembangan yang terbaru.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Teory)

Teori keagenan merupakan teori yang menjelaskan hubungan kontraktual
antara pihak yang memberi delegasi yaitu prinsipal (pemilik atau pemegang saham)
dan pihak yang menerima delegasi yaitu agen (direksi atau manajemen). Teori
keagenan berfokus pada penentuan kontrak yang dapat mempengaruhi hubungan
antara prinsipal dan agen (Sutedi, 2016). Jensen dan Meckling (1976) berpendapat
Hubungan keagenan muncul adanya suatu kontrak antara pemilik (prinsipal) dan
pengelola (agen) yang mempunyai kemampuan profesional untuk melakukan
pekerjaan atas pribadi atau perusahaan.

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara pemilik (principal) dan
manajer (agen). Menurut Scott (2015), teori keagenan merupakan kontrak yang
memotivasi agen untuk bertindak atas nama prinsipal ketika kepentingan agen
bertentangan dengan kepentingan prinsipal. Hubungan antara pemilik perusahan
dan pengelola dapat menimbulkan asimetri informasi. Informasi yang asimetris
menyebabkan menurunnya salah satu prinsip tata kelola perusahaan, vyaitu
transparansi Kinerja keuangan kepada pemilik perusahaan.

Untuk mengurangi konflik atau masalah keagenan, diperlukan adanya
mekanisme pengawasan dalam mengelola perusahaan. Salah satu mekanisme yang

digunakan adalah good corporate governance (GCG). Good Corporate
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Governance (GCG) adalah suatu sistem yang memberikan pedoman dan prinsip
untuk mendamaikan berbagai kepentingan, termasuk kepentingan manajer dan
pemegang saham. Tata kelola perusahaan yang baik mengharapkan agen bertindak
sesuai dengan kepentingan pemilik, khususnya meningkatkan keuntungan
perusahaan sehingga kinerja perusahaan meningkat. Pengawasan dan pengendalian
harus dilakukan selama pengelolaan perusahaan untuk menghindari asimetri
informasi untuk memastikan pengelolaan perusahaan dilakukan secara efektif dan
sesuai dengan peraturan dan praktik yang berlaku.

Teori keagenan menyatakan bahwa hubungan antara pemilik perusahaan
dan pengelola perusahaan akan mendelegasikan wewenang pengelolaan kepada
pengelola perusahaan. Teori keagenan juga menjelaskan bagaimana perilaku
pemilik kepentingan yang berbeda dalam suatu perusahaan mempunyai manfaat
yang berbeda pula. Namun, teori keagenan adalah prinsip dasar yang digunakan
untuk memecahkan dan menjelaskan masalah yang berkaitan dengan pemilik dan

manajer perusahaan.

2.2 Variabel Penelitian
2.2.1 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan hasil kerja dari beberapa bagian suatu
Perusahaan yang dapat dilihat dari posisi keuangannya selama periode waktu
tertentu dalam hal keuangan, alokasi modal, keamanan modal, likuiditas, dan
profitabilitas perusahaan. Kinerja keuangan merupakan permasalahan yang

kompleks karena menyangkut efisiensi penggunaan modal dan efisiensi operasional
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perusahaan. Laporan keuangan yang dikeluarkan secara berkala akan memberikan
gambaran mengenai posisinya keuangan perusahaan. Informasi dalam laporan
keuangan akan digunakan oleh pihak-pihak tertentu seperti investor, kreditor,
direksi, calon kreditor, pegawai, pemerintah dan masyarakat, masing-masing
mempunyai tujuan berbeda (Kasmir, 2009). Oleh karena itu, untuk mengevaluasi
hasil diperlukan pengukuran tertentu, khususnya rasio. Rasio adalah angka yang
mewakili hubungan antar dua data keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan dapat diukur dengan menganalisis laporan keuangan,
yaitu dengan melihat rasio keuangan. Margin keuntungan yang terukur kapasitas
suatu perusahaan melalui aset yang dimilikinya digambarkan dengan ROA (Return

on Asset).

2.2.2 Kepemilikan Institusional

Menurut (Christella & Osesoga, 2019), kepemilikan institusional adalah
kepemilikan saham yang berada pada Lembaga asuransi, perusahaan investasi dan
institusi lain. Kepemilikan institusional digunakan untuk meminimalkan konflik
keagenan terjadi antara manajer dan pemegang saham. Pihak kepemilikan
institusional dipercaya untuk mengawasi institusi (perusahaan) secara professional
sehingga dapat membuat keputusan yang tepat untuk perusahaan. Dengan fungsi
pemantauan, kepemilikan institusional mungkin menjadi salah satu faktornya

mempengaruhi Kinerja perusahaan.
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Keuntungan adanya kepemilikan institusional pada suatu perusahaan adalah
dapat menganalisis informasi secara profesional agar dapat tersampaikan dengan
tepat. Selain itu, dengan kepemilikan institusional dapat memberikan motivasi
besar bagi perusahaan. Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka
semakin besar tingkat pengawasan oleh investor sehingga dapat meminimalisir
tindakan curang yang dilakukan manajemen dengan mengutamakan keuntungan
pribadi. Semakin besar kepemilikan institusional, semakin besar kekuatan suara

untuk mengoptimalkan nilai keuangan perusahaan.

2.2.3 Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris independent memiliki peranan penting dalam perusahaan,
terutama dalam penerapan good corporate governance. Dewan komisaris
independent merupakan inti dalam penerapan good corporate governance dan
berperan dalam mengawasi aktivitas dalam perusahaan. Pengawasan yang
dilakukan oleh dewan komisaris meliputi pengawasan terhadap manajemen dalam
pengelolaan perusahaan serta pengawasan terhadap tanggung jawab perusahaan
(Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), 2006).

Menurut (Komite Nasional Kebijakan Governansi, 2021), Dewan komisaris
independent dalam tugasnya harus memiliki prinsip yaitu: Dewan Komisaris harus
mengambil keputusan secara efektif dan mampu beroperasi secara independent,
anggota dewan komisaris harus menunjukkan integritas yang tinggi dan bekerja
secara profesional untuk mencapai keberhasilan dan fokus pada pemangku

kepentingan perusahaan, dan dewan komisaris harus bertindak sebagai pengawas
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dan memberikan nasihat, termasuk tindakan perbaikan dan pencegahan, termasuk
pemberhentian sementara.

Dengan adanya dewan komisaris independent pada perusahaan akan
mengurangi kecurangan dalam pelaporan keuangan serta dapat meningkatkan

efektivitas pengawasan dan kualitas dari laporan keuangan.

2.2.4 Ukuran Perusahaan

Menurut Riyanto (2013), ukuran perusahaan (firm size) adalah besar
kecilnya perusahaan dilinat dari total penjualan, nilai saham dan total aset yang
dimiliki perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar
kecilnya perusahaan yang ditentukan oleh ukuran nominalnya. Pengelompokan
perusahaan tersebut didasarkan pada ukuran operasi yang kemudian dapat dijadikan
variabel oleh investor untuk mengambil keputusan.

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan yang
diidentifikasi berdasarkan skala nominal. Pengelompokan perusahaan didasarkan
pada skala operasi yang kemudian dapat digunakan oleh investor sebagai variabel
dalam pengambilan keputusan (Ibrahim & Adib, 2018). Perusahaan yang memiliki

ukuran perusahaan yang besar akan mempengaruhi keuntungan perusahaan.



2.3 Penelitian Terdahulu
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Adapun hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai topik yang berkaitan

dengan penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel Hasil Temuan
Peneliti Penelitian Penelitian
1. | (Kartiniet | Pengaruh Variabel - Hasil penelitian
al., 2020) | Mekanisme Dependen: menunjukkan bahwa
Tata Kelola Kinerja kepemilikan Manajerial
Perusahaan Keuangan berpengaruh positif dan
Terhadap Variabel signifikan terhadap Kinerja
Kinerja Independen: | Keuangan.
Keuangan Good - Hasil penelitian
Corporate menunjukkan bahwa dewan
Governance | komisaris Independen
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja
Keuangan.
- Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dewan
direksi berpengaruh positif
dansignifikan terhadap
Kinerja keuangan.
- Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komite
audit berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
kinerja keuangan.
2. | (Sutrisno, | Pengaruh Variabel -Hasil penelitian
2022) ukuran Dependen: menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan, Kinerja perusahaan berpengaruh
umur Keuangan positif terhadap ROA.
perusahaan,
kepemilikan | Variabel - Hasil penelitian
institusional, | Independen: | menunjukkan bahwa umur
dan Ukuran perusahaan tidak
kepemilikan | Perusahaan, | berpengaruh terhadap ROA.
manajerial Umur
terhadap Perusahaan, | - Hasil penelitian
Kinerja Kepemilikan | menunjukkan bahwa
Institusional, | kepemilikan institusional
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keuangan dan berpengaruh positif terhadap
(ROA). Kepemilikan | ROA.
Manajerial.
- Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap
ROA.
(Sofi’ah & | Pengaruh Variabel - Hasil penelitian
Amanah, rasio Dependen: menunjukkan bahwa Return
2019) profitabilitas | Kinerja on Asset berpengaruh positif
dan good keuangan terhadap Capital Adequacy
corporate perbankan Ratio.
governance (CAR)
terhadap - Hasil penelitian
kinerja Variabel menunjukkan bahwa
keuangan Independen: | kepemilikan Institusional
(CAR) Profitabilitas | berpengaruh positif
perusahaan dan good terhadap Capital Adequacy
perbankan corporate Ratio.
governance
(Septiano | Pengaruh Variabel - Hasil penelitian ini
& likuiditas dan | Dependen: menunjukkan bahwa
Mulyadi, ukuran Kinerja likuiditas berpengaruh
2021) perusahaan Keuangan. negatif terhadap kinerja
terhadap keuangan.
Kinerja Variabel
keuangan independen: | - Bahwa ukuran perusahaan
pada Likuiditas tidak berpengaruh terhadap
perusahaan dan ukuran Kinerja keuangan
otomotif yang | perusahaan
terdaftar di
bursa efek
Indonesia
(Aisyah et | Pengaruh Variabel - Hasil penelitian
al., 2023) | dewan Dependen: menunjukkan bahwa dewan
direksi, Kinerja direksi tidak berpengaruh
dewan keuangan terhadap Kinerja
komisaris, perusahaan | keuangan.
komisaris
independent, | Variabel - Hasil penelitian
komite audit, | Independen: | menunjukkan bahwa besar
kepemilikan | dewan atau kecil ukuran dewan
manajerial, direksi,
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dan dewan komisaris tidak berpengaruh
kepemilikan | komisaris, terhadap
institusional | komisaris Kinerja keuangan.
terhadap independent,
Kinerja komite audit, | - Hasil penelitian
keuangan kepemilikan | menunjukkan bahwa
manajerial, kepemilikan manajerial tidak
dan berpengaruh terhadap
kepemilikan | kinerja keuangan.
institusional
- Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.
(Setiawan | Pengaruh Variabel - Hasil penelitian
& Setiadi, | good Dependen: menunjukkan bahwa
2020) corporate Kinerja kepemilikan institusional
governance keuangan berpengaruh positif
terhadap (ROA) signifikan terhadap return on
kinerja assets.
keuangan Variabel
(ROA) Independen: | - Hasil penelitian
Pada sektor Good menunjukkan bahwa dewan
barang corporate komisaris independent
konsumsi di | governance | berpengaruh negatif
BEI signifikan terhadap return on
asssets.
(Ichmahtul | Peran good Variabel - Hasil penelitian
etal., corporate Dependen: menunjukkan bahwa
2023) governance Kinerja kepemilikan manajerial
dalam keuangan berpengaruh terhadap
meningkatkan | perusahaan | kinerja keuangan (ROA).
Kinerja
keuangan Variabel - Hasil penelitian
sektor Independen: | menunjukkan bahwa dewan
pertambangan | Kepemilikan | komisaris independent tidak
yang terdaftar | manajerial, berpengaruh terhadap
di bei tahun Kepemilikan | kinerja keuangan (ROA).
2017-2019 institusional,
dewan - Hasil penelitian
komisaris menunjukkan bahwa komite

independent,

audit tidak berpengaruh
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dan komite | terhadap kinerja keuangan
audit (ROA)
(Lutfiana | Pengaruh Variabel - Hasil penelitian
& profitabilitas, | Dependen: menunjukkan bahwa
Hermanto, | leverage, dan | Kinerja Profitabilitas berpengaruh
2021) ukuran keuangan positif terhadap kinerja
perusahaan keuangan.
terhadap Variabel
Kinerja Independen: | - Hasil penelitian
keuangan profitabilitas, | menunjukkan bahwa
leverage, dan | Leverage tidak berpegaruh
ukuran terhadap kinerja keuangan.
perusahaan
- Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Ukuran
Perusahaan tidak
berpenagruh terhadap
kinerja keuangan.
(Jessica & | Pengaruh Variabel - Hasil penelitian
Triyani, struktur Dependen: menunjukkan bahwa stuktur
2022) modal, Kinerja modal berpengaruh negative
likuiditas, Keuangan signifikan terhadap kinerja
ukuran Variabel keuangan.
perusahaan Independen: | - Hasil penelitian
dan umur Struktur menunjukkan bahwa
perusahaan modal, likuiditas berpengaruh
terhadap likuiditas, positif terhadap kinerja
Kinerja ukuran keuangan
keuangan perusahaan
dan umur - Hasil penelitian
perusahaan | menunjukkan bahwa. ukuran

perusahaan berpengaruh
positif terhadap kinerja
keuangan.

- Hasil penelitian
menunjukkan bahwa umur
perusahaan berpengaruh
positif terhadap kinerja
keuangan.
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2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan

Kepemilikan institusional mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Kepemilikan kepemilikan adalah kepemilikan saham oleh lembaga
keuangan, tingginya tingkat kepemilikan institusional menyebabkan upaya
pemantauan yang lebih besar oleh pihak investor institusi sehingga, dapat
meningkatkan kinerja keuangan (Erawati dan Wahyuni, 2019).

Dalam agency teori, agen yang dimaksud adalah manajemen perusahaan
yang ditugaskan oleh principle untuk mengawasi perusahaan, principle merupakan
pemilik saham perusahaan salah satunya yaitu kepemilikan institusional. Semakin
besar proporsi kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan, semakin besar
kekuatan suara dan dorongan dari institusi keuangan tersebut untuk mengawasi
manajemen sehingga dapat memberikan lebih banyak dorongan bagi manajemen
untuk mengoptimalkan kinerja keuangannya. Semakin tinggi persentase saham
yang diperoleh investor institusional, maka upaya pengawasan akan semakin efektif
karena dapat mengendalikan perilaku opportunistic dilakukan oleh manajer. Sesuai
penelitian yang dilakukan Sofi’ah & Amanah (2019), Sembiring (2020) dan
Ningsih & Wuryani (2021) kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

H1: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif pada kinerja keuangan.
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2.4.2 Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan

Dewan komisaris independent merupakan bagian dari good corporate
governance. Dewan Komisaris merupakan mekanisme pengendalian internal yang
bertanggung jawab mengawasi aktivitas manajemen. Dewan Komisaris
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa perusahaan menerapkan good
corporate governance. Komisaris independent dapat meningkatkan pengawasan
perusahaan, dan kehadiran dewan komisaris independent dapat meminimalkan
masalah keagenan. Fungsi dewan komisaris inependen adalah berbertanggung
jawab untuk memantau kualitas informasi dalam laporan keuangan (KNKG, 2006).

Berdasarkan teori keagenan, keberadaan dewan komisaris independent
dapat mengurangi terjadinya masalah keagenan antara manajemen dan pemegang
saham. Dengan adanya pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris
independent akan berdampak pada Kinerja perusahaan yang baik dan dapat
mewakili seluruh mekanisme internal, termasuk pengawasan manajemen tingkat
atas. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmatin & Kristanti (2020),
Arfita (2023), dan (Pratiwi & Noegroho, 2022) mendapatkan hasil bahwa komisaris
independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan Uraian di
atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H2: Dewan Komisaris independent berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

2.4.3 Pengaruh Ukuran Persahaan Terhadap Kinerja Keuangan
Ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya perusahaan dapat

dilihat dengan total asset, dan nilai pasar saham yang dimiliki perusahaan (Fitri
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Prasetyorini, 2013). Apabila suatu perusahaan mempunyai total aset yang besar
maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan tersebut termasuk perusahaan besar.
Perusahaan besar dianggap relatif stabil dan mampu menghasilkan keuntungan
yang cukup tinggi. Semakin besar asetnya, semakin banyak pula perhatian lebih
dari masyarakat. Jika ukuran perusahaan besar maka perusahaan akan lebih berhati-
hati dalam mengelola perusahaan dan laporan keuangannya sehingga manipulasi
dan kecurangan dalam operasional perusahaan akan berkurang dan Kkinerja
keuangan perusahaan akan meningkat (Ernawati dan Widyawati, 2015).

Menurut teori keagenan, ukuran perusahaan berpengaruhi terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar memiliki pemegang
kepentingan yang luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan
berdampak pada kepentingan publik yang lebih-besar dibandingkan perusahaan
kecil. Perusahaan besar lebih banyak memiliki agen (manajer) yang mengelola
operasi perusahaan yang dapat meyebabkan masalah agensi dan diperusahaan kecil
masalah agensi lebih sedikit karena memiliki agen (manajer) yang sedikit. Jadi,
teori agensi sangat berpengaruh terhadap ukuran perusahaan karena dapat
meminimalisir masalah terjadinya agen dengan principal yang dapat berpengaruh
kinerja kuangan. Sesuai penelitian yang dilakukan Sayekti & Santoso (2020),
Lutfiana & Hermanto (2021) dan Santoso & Junaeni (2022) mendapatkan hasil
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Kkinerja keuangan.
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
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2.5 Kerangka Pemikiran Teoritis
Penelitian ini akan menguji variabel independent (kepemilikan institusional,
dewan komisaris independent, dan Ukuran Perusahaan) dan variabel dependen

Kinerja keuangan.

N
Kepemilikan Ha (+)
Institusional

N
Dewan Komisaris Kinerja
Independen Ha (+) Keuangan

[ Ukuran Perusahan

Hs (+)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang analisisnya lebih fokus pada angka-
angka. Data yang akan dianalispun juga berdasarkan sumber terpercaya dalam
membuat datanya. Tujuan dari pendekatan ini yaitu untuk menguji hipotesis antara
variabel-variabel yang diteliti yaitu kinerja keuangan sebagai variabel dependen
dan kepemilikan institusional, dewan komisaris independent dan ukuran

perusahaan (Firm size) sebagai variabel independent.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Soegiyono  (2019) mengemukakan bahwa populasi adalah suatu
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk diteliti lalu dibuat kesimpulan. Populasi objek penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur pada subsektor food and beverage yang terdaftar di

Bursa efek Indonesia (BEI),

22
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3.2.2 Sampel
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
teknik purposive sampling yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan Manufaktur subsector food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia secara berturut- turut pada tahun 2020-2022. Alasan
pemilihan sektor industri food and beverage adalah karena saham tersebut
merupakan saham-saham yang paling tahan dengan krisis moneter atau
ekonomi, di bandingkan dengan sektor lain, karena dalam setiap situasi
apapun baik kondisi saat krisis maupun tidak krisis sebagian produk
makanan dan minuman tetap di butuhkan. Sebab produk ini merupakan
kebutuhan dasar untuk masyarakat di seluruh Indonesia.

2. Perusahaan Manufaktur subsector food and beverage yang menggunakan
mata uang rupiah pada tahun 2020-2022. Alasannya karena agar
memudahkan interpretasi dari hasil penelitian perusahaan multinasional
yang berada di indonesia, sehingga menggunakan mata uang rupiah.

3. Perusahaan Manufaktur subsektor food and beverage yang tidak mengalami
kerugian pada tahun 2020-2022. Alasannya karena jika perusahaan tidak
mengalami kerugian maka, menunjukan tingkat kesehatan keuangan
perusahaan yang baik dan meningkatkan nilai perusahaan yang di minati

oleh investor.
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3.3 Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini dilakukan terhadap berbagai perusahaan manufaktur pada
sektor food and beverage di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. BEI (Bursa
Efek Indonesia) adalah tempat perusahaan mempublikasikan laporan keuangan
perusahaan-perusahaan go public di Indonesia. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Sumber data sekunder (laporan tahunan) tahun 2020-2022

diperoleh melalui website resmi BEI ( www.idx.com).

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi.
Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan mencari informasi dalam
bentuk jurnal ilmiah, literatur, buku referensi, karangan ilmiah serta sumber-sumber
lain yang terpercaya dalam bentuk tulisan atau dalam format digital yang relevan

dan berhubungan dengan objek yang berkaitan dengan masalah penelitian.

3.5 Definisi dan Pengukuran Variabel
3.5.1 Variabel Dependen

Variabel dependen atau terikat (dependen variabel) merupakan variabel
yang menjadi akibat karena dipengaruhi oleh variabel lainnya (Sugiyono, 2019).
Simbol untuk variabel dependen adalah (). Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan merupakan hasil yang dicapai oleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Menurut (Ardilla & Putri, 2015)

menyatakan bahwa Kinerja keuangan merupakan hasil dari evaluasi terhadap


http://www.idx.com/
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pekerjaan yang telah selesai dilakukan, hasil pekerjaan tersebut dibandingkan
dengan kriteria yang telah ditetapkan bersama. Pada penelitian ini kinerja keuangan
yang digunakan adalah ROA (Return on Asset).

ROA (Return on Asset) adalah rasio yang dipakai untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba karena pada rasio tersebut
mewakili atas seluruh aktivitas pada perusahaan. Menurut (Wijaya, 2019) ROA
atau (Return on Asset) merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total
aset. Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila

diukur dari nilai asetnya.

3.5.2 Variabel Independen

Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang akan
mempengaruhi dan menjadi penyebab timbulnya variabel dependen (variabel
terikat) (Sugiyono, 2019). Variabel independen akan dilambangkan dengan
lambang (X). Variabel penelitian ini adalah Good Corporate Governance (GCG)
yang mengatur mengenai pengelolaan, pendanaan, dan pengendalian perusahaan
untuk meningkatkan harga saham, untuk memuaskan para pihak kepentingan
(stakeholder), karyawan perusahaan, maupun masyarakat yang terdapat pada
lingkungan sekitar. Good corporate governance akan diproksikan dengan elemen
kepemilikan institusional (X1), dewan komisaris independen (X2), dan ukuran
perusahaan (X3) untuk mengukur secara pasti laba / keuntungan dari perusahaan
dalam periode tertentu. Dari 3 variabel diatas masih belum konsisten berdasarkan

hasil penelitian terdahulu (reseach gap).
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3.5.2.1 Kepemilikan Institusional

Variabel independen yang pertama adalah kepemilikan institusional.
Kepemilikan Institusional adalah proporsi kepemilikan saham perusahaan oleh
investor institusional non-bank seperti perusahaan asuransi, dana pension, dan
lembaga besar lain yg mengelola dana atas nama orang lain. Menurut (Shien, 2006)
kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh
pemerintah, lembaga keuangan, lembaga badan hukum, lembaga asing, dana
perwalian, dan institusi lainnya pada akhir tahun. Kepemilikan institusional diukur
sebagai perbandingan antara jumlah lembar saham yang dimiliki institusi terhadap

total saham yang beredar (Wiranata & Nugrahanti, 2013).

3.5.2.2 Dewan Komisaris Independen

Variabel independen yang kedua yaitu Dewan komisaris independent.
Dewan Komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas melakukan
pengendalian secara umum atau khusus sesuai peraturan dan memberikan nasihat
kepada direksi. Komisaris independent merupakan pihak yang tidak mempunyai
akses terhadap praktik-praktik yang memfasilitasi terjadinya penyimpangan atau
kecurangan namun mempunyai hak untuk mengumpulkan informasi mengenai
keuangan perusahaan. Proporsi komisaris independen dapat meningkatkan kinerja

keuangan suatu perusahaan (Prastiti & Meiranto, 2013).
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3.5.2.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan ukuran yang dapat menentukan besar
kecilnya suatu usaha, yang dibuktikan dengan total aset, total pendapatan, dan total
ekuitas pemegang saham. Semakin besar total aset perusahaan maka semakin besar
pula skala perusahaan tersebut. Pada penelitian ini, total aset yang dipilih sebagai
proksi variabel adalah ukuran perusahaan karena, total asset dalam ukuran
perusahaan lebih stabil dibandingkan dengan kapitalisasi pasar dan penjualan
karena dapat dipengaruhi oleh supply dan demand. Untuk total asset tinggi maka

yang digunakan logaritma natural untuk mengantisipasi (Riyanto, 2008).

Tabel 3.1 Nama Variabel, Definisi operasional dan pengukuran variabel

No

Variabel Definisi Indikator

Skala

Operasional Pengukuran

Institusional | institusional
merupakan Kl =
Kepemilikan
saham Jumlah saham yang dimiliki institusi
perusahaan yang Total saham beredar

dimiliki oleh
institusi yang
umumnya
bertindak
sebagai pihak
yang
memonitoring
perusahaan.
Kepemilikan
saham oleh
institusi yaitu
perusahaan itu
sendiri, reksa
dana, perusahaan
sekuritas,
asuransi, dana

x100%

Kepemilikan | Kepemilikan Rasio
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pensiun, institusi
keuangan, dan
yayasan.

Dewan
Komisaris
independen

Dewan
komisaris
independen
merupakan
anggota dewan
komisaris yang
memiliki
tanggung jawab
untuk
mendorong
diterapkannnya
prinsip tata
kelola
perusahaan yang
baik didalam
perusahaan.

DKI =
Jumlah Komisaris independen

Anggota dewan komisaris

Rasio

Ukuran
Perusahaan

Ukuran
perusahaan
(Firm size)
merupakan
ukurnyang
dapat
diklasifikasikan
menurut ukuran
perusahaan
dalam berbagai
cara seperti total
asset,total
penjualan,ukuran
panjang,harga
saham,dan
sebagainya.

UP = Ln (logaritma natural) Total Aset

Rasio

Kinerja
Keuangan

Return On Asset
(ROA) adalah
untuk mengukur
laba bersih yang
dapat dihasilkan
suatu perusahaan
dengan
menggunakan
aset yang

ROA =
Laba bersih

——x1009
Total Asset X %

Rasio
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dimiliki
perusahaan
tersebut.

3.6 Teknik Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda. Menurut Sekaran (2006) analisis regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui apakah variabel terikat dan variabel bebas saling mempengaruhi.
Selain itu, dalam penelitian ini digunakan uji statistik deskriptif untuk

mendefinisikan variabel.

3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk
mengelompokan sejumlah besar data yang tidak terorganisir sedemikian rupa
sehingga data yang disajikan'mudah dipahami, mudah dimengerti dan bermanfaat
bagi pembaca (Widarjono, 2015). Statistik deskriptif memberikan wawasan tentang
suatu data yang dapat dilihat dengan nilai mean, maksimum, minimum, varian,
standar, deviasi dan sebagainya. Data statistik deskriptif diambil dari variabel
penelitian yaitu kepemilikan institusional, Dewan komisaris independent, dan

ukuran perusahaan (Firm size).

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan uji bertujuan untuk memberikan kepastian
bahwa persamaan regresi yang dihasilkan akurat, tidak bias dan konsisten. Uji

asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan
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uji heterokedastisitas. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa
penelitian ini bebas dari multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi
serta data yang diperoleh berdistribusi normal. Jika itu tidak terjadi
multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi, maka asumsi klasik dapat
terpenuhi dan analisis regresi linier berganda dapat dilakukan (Ghozali, 2018).
a) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
apakah data mengikuti distribusi normal. Suatu model regresi dikatakan baik
apabila bernilai residualnya berdistribusi normal atau hampir normal. Ada dua
metode untuk melakukannya menentukan apakah residual mengikuti distribusi
normal, terutama dengan analisis grafik dan analisis statistik (Ghozali, 2016).
Menurut Ghozali (2018), kriteria hipotesis diterima atau ditolak dalam percobaan
normalitasnya adalah:
1. Nilai probabilitas > a (0,05), maka HO diterima dan berarti residual
terdistribusi normal
2. Nilai probabilitas < a (0,05) maka HO ditolak dan berarti residualnya tidak

distribusi normal.

b) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji model regresi korelasi antara
satu variabel independen dengan variabel independen lainnya. Model regresi yang
baik seharusnya tidak menunjukkan korelasi antar variabel lainnya (Ghozali, 2018).

Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat diamati
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dengan menggunakan nilai tolerance dan nilai variance inflation faktor (VIF). Nilai
variance inflation (VIF) < 10 menunjukkan tidak adanya multikolinearitas,
sedangkan jika nilai variance inflation faktor (V1F) > 10 maka menunjukkan adanya

multikolinearitas.

C) Uji Heteroskedastisitas
Model regresi yang baik adalah model yang homogen yang dapat dikatakan
tidak heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Uji heteroskedastisitas bertujuannya
untuk menguji apakah terdapat perbedaan varians dari residual satu pengamatan
dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Uji dilakukan untuk mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uiji
Glesjer dengan meregresikan nilai absolut residuainya. Hipotesis yang diuji sebagai
berikut:
1. HO: Tidak terjadi heterogenitas pada sebaran data.
2. H1: Terjadi heterogenitas pada sebaran data.
Pedoman dalam pengambian kesimpulan yaitu:
1. Apabila nilai Probability > o (0,05), maka terima HO artinya tidak akan terjadi
Heteroskedastisitas dalam distribusi data.
2. Jika nilai probabilitas < a (0,05), maka HO ditolak, berarti hal tersebut terjadi

Heteroskedastisitas dalam distribusi data.

d) Uji Autokorelasi
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Pengujian kolerasi digunakan untuk menguji apakah model regresi linier ada
hubungan antara kesalahan yang membingungkan pada periode t dan kesalahan
pada periode t-1 sebelumnya (Ghozali, 2018). Fenomena autokorelasi terjadi
karena pengamatan berturut-turut sepanjang waktu menghubungkan satu
pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika terjadi autokorelasi maka disebut
masalah autokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan
melakukan uji Durbin-Watson (DW test) (Ghozali, 2018).

Tabel 3.2 Kriteria Durbin Watson

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak
Tidak ada autokorelasi positif No Decision 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4—-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi negative No Decision 4—-du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi, positif atau negative Tidak Tolak du<d<4-du

3.6.3 Uji Regresi Linear Berganda

Analisis uji regresi berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan antar
variabel dependen dengan variabel independent apakah memiliki arah positif atau
negative dan apakah keduanya saling mempengaruhi atau tidak. Pelajaran ini
menggunakan persamaan model regresi khususnya Kinerja keuangan sebagai
variabel dependen dan kepemilikan institusional, dewan komisaris independent,
dan ukuran perusahaan sebagai variabel independen. Regresi berganda digunakan
dalam penelitian ini sangat berguna untuk memprediksi bagaimana kondisi variabel
terikat akan naik turunnya variabel dependen dengan dua atau lebih variabel
independen (Eriyanto, 2011). Rumus persamaan variabel penelitian ini adalah:

Y=a+ BlX1+£2X2+[3X3+¢
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Keterangan:

Y: Kinerja Keuangan

a: Nilai Konstanta

B 1-3: Koefisien Regresi

X1: Kepemilikan Institusional

Xo: Dewan komisaris independen
Xs: Ukuran Perusahaan

e: Eror

3.6.4 Uji Hipotesis
3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2022: 147) koefisien determinasi (R%) digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan berbagai variasi
variabel dependen Y vyang dijelaskan oleh variabel independen. Nilai koefisien
determinasi terdapat di antara 0 dan 1 (0 < R? < 1). Semakin dekat nilai koefisien
determinasi dengan angka 1, semakin baik pula model regresinya. Sebaliknya
apabila semakin dekat nilai koefisien determinasi dengan angka nol maka model

regresinya kurang baik.

3.6.4.2 Uji (Uji F)

Uji F dilakukan dalam penelitian untuk menguji variabel independen yang
dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan atau bebas terhadap
variabel dependen. Uji F juga menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model akan mempunyai pengaruh langsung dengan

variabel dependen. Menurut (Ghozali, 2018), Uji F digunakan untuk menguji
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validitas model regresi apakah semua variabel independen atau tidak. Toleransi
yang ditetapkan pada penelitian ini adalah 5% (o = 0,05) dengan batasan:

1. HO diterima apabila nilai signifikan F > 0,05 atau tidak ada pengaruh
antara kepemilikan institusional, dewan komisaris independent, dan
ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan secara bersama.

2. HO ditolak apabila nilai signifikan F < 0,05 atau terdapat pengaruh antara
kepemilikan institusional, dewan komisaris independent, dan ukuran

perusahaan terhadap kinerja keuangan secara bersama.

3.6.4.3 Uji (Uji-t)
hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji-t (Ghozali,2018). Uji ini
menunjukkan seberapa besar satu variabel Independen menjelaskan variabel
dependen secara individual. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian
ini sebesar 0,05 (a0 = 0,05). Kriteria pengujian ini adalah:
1. Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka variabel independen pengaruh terhadap
variabel dependen.
2. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan food and beverage yang
terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan (Annual Report) yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder adalah data yang
dikumpulkan dan diolah oleh pengintegrasi data primer melalui tinjauan pustaka
dari berbagai sumber yang terlibat dalam penelitian ini.

Populasi penelitian ini berjumlah 38 perusahaan food and beverage yang
terdaftar di situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020 sampai dengan
tahun 2022. Tahun pengamatan selama 3 tahun dengan menggunakan metode
purposive sampling. Metode purposive sampling bertujuan untuk memperoleh
sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Terlihat
pada table 4.1 diketahui bahwa jumlah perusahaan yang ada di Indonesia pada
tahun 2020-2022 yang dapat menjadi populasi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

35
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Tabel 4.1 Tahap Seleksi Sampel dengan Kriteria

KETERANGAN JUMLAH

Populasi perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar | 84
di BEI 2020-2022

Pengambilan sampel berdasarkan kriteria (purposive sampling):

1. Perusahaan Manufaktur subsector food and beverage yang 22
tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut- turut
pada tahun 2020-2022

2. Perusahaan Manufaktur subsector food and beverage yang 3

tidak menggunakan mata uang rupiah pada tahun 2020-2022

3. Perusahaan Manufaktur subsektor food and beverage yang 21

mengalami kerugian pada tahun 2020-2022

Total Perusahaan 38
Tahun pengamatan 3
Total sampel pengamatan 114

Sumber: Data diolah penulis, 2024

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa jumlah perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022 adalah sebanyak 84
perusahaan. Dan dari 84 perusahaan, 22 perusahaan tidak terdaftar di Bursa Efek
Indonesia secara berturut-turut, 3 perusahaan tidak menggunakan mata uang rupiah,
dan 21 perusahaan mengalami kerugian. Dengan demikian, 38 perusahaan dipilih

untuk penelitian ini.
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4.2 Hasil Uji analisis Data
4.2.1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4.2 memberikan gambaran statistik deskriptif seluruh variabel dalam
penelitian ini. Nilai maksimum mencerminkan nilai terbesar yang ditemukan dalam
sampel data. Sebaliknya, nilai minimum adalah nilai terkecil yang tercatat dalam
sampel data. Rata-rata menunjukkan rata-rata seluruhdata suatu variabel
dibandingkan dengan jumlah total data yang tersedia. Standar deviasi adalah ukuran

yang menjelaskan sebaran atau variasi data. Berikut hasil analisis statistik deskriptif

penelitian ini.
Tabel 4.2 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
Kl 86 43 97 6871 14737
DKI 86 .25 .50 .3636 06793
UP 86 i S 30.73 21.6529 5.83000
ROA 86 .01 .68 .0850 .08932
Valid N 86
(listwise)

Sumber: Output SPSS,2024
Berdasarkan table 4.2 dapat dijelaskan menegnai nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi dari masing-masing
variabel sebagiai berikut:
1. Kinerja keuangan
Nilai kinerja keuangan sebagai variabel dependen yang diproksikan
dengan return on asset (ROA). Roa pada penelitian ini memiliki nilai
terendah (minimum) sebesar 0,01 nilai tersebut dimiliki oleh perusahaan

Buyung Poetra sembada Tbk pada tahun 2021 nilai minimum ini disebabkan
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karena nilai roa cenderung kecil dibandingkan dengan perusahaan lain maka
mengalami kerugian sebesar 8.047.134 Sedangkan nilai maximum sebesar
0,68 yang dimiliki oleh perusahaan Astra agro lesatari Thk pada tahun 2021
, hal tersebut terjadi karena perusahan tersebut memiliki laba cukup besar
sehingga menyebabkan nilai roa cukup besar dibandingkan dengan
perusahaan lainnya yaitu sebanyak 51.073.520. Serta nilai rata-rata (mean)
sebesar 0.0850 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.08932. Nilai
rata-rata (mean) yang lebih kecil dibandingkan nilai standar deviasi artinya
bahwa hasil yang dimiliki kurang baik.
Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional sebagai variabel independen yang
diproksikan dengan- jumlah saham yang dimiliki dibagi total saham yang
beredar dikali 100%. Memliki nilai terendah (minimum) sebesar 0.43. Hal
tersebut berada pada Wahana Interfoood Nusantara Tbk pada tahun 2021.
Dimana nilai tersebut disebabkan karena dari jumlah saham investasi
institusi lebih kecil dibandingkan dengan jumah saham investasi diluar
institusi (masyarakat, dll). Sedangkan nilai maximum 0.97 terdapat pada
Tigaraksa Satria Thk pada tahun 2021-2022. Nilai kepemilikan institusional
yang besar disebabkan karena mayoritas kepemilikan saham perusahaan
tersebut dimiliki oleh institusi sebesar 99% dari jumlah saham yang
diedarkan dan sisanya dimiliki oleh pihak diluar institusi. Untuk nilai rata-

rata (mean) sebesar 0.6871 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar
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0.14737. Nilai rata-rata (mean) yang lebih besar dibandingkan nilai standar
deviasi artinya bahwa hasil yang dimiliki baik.
. Dewan komisaris independent

Dewan komisaris independent sebagai variabel independen yang
diproksikan dengan jumlah komisaris independent dibagi anggota dewan
komisaris. Memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0,25 pada
perusahaan Sawit sumbermas Sarana Thk tahun 2020-2022 nilai minimum
ini disebabkan oleh adanya minoritas komisaris independent dibandingkan
dengan jumlah komisaris yang ada pada perusahaan tersebut, dimana
komisaris independent pada tahun 2020-2022 sebesar 1 komisaris
independent sedangkan jumlah komisaris masing-masing tahun sebesar 4
anggota komisaris. Dengan sedikitnya anggota dewan komisaris
independent maka pengawasan pada perusahaan akan melemah. Sedangkan
nilai maximum sebesar 0.50 terdapat pada perusahaan Indofood CBP sukses
makmur Tbk pada tahun 2020-2022. Dimana komisaris independent pada
perusahaan tersebut sebesar 3 banding 5 dengan nilai sebesar 50% atau 0,50.
Dari hasil analisis statistic deskriptif terdapat nilai rata-rata (mean) sebesar
0.3636 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.06793. Nilai rata-rata
(mean) yang lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi artinya bahwa
hasil yang dimiliki baik.
. Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan sebagai variabel independen yang diproksikan

dengan nilai logaritma dikali total asset. Memiliki terendah (minimum)
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sebesar 0,1377 pada perusahaan Akasha Wira International Tbk pada tahun
2020 disebabkan karena total asset yang dimiliki perusahaan sebesar
9.587.91 maka menyebabkan perusahaan tersebut paling rendah
dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Sedangkan nilai maximum
sebesar 30.73 terdapat pada perusahaan Mayora Indah Thk pada tahun 2022
memiliki total asset sebesar 22.276.16. Perusahaan yang memiliki ukuran
perusahaan yang besar memiliki kondisi keuangan yang stabil dan
memudahkan perusahaan tersebut memperoleh modal. Nilai rata-rata
(mean) sebesar 21.6529 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 5.83000.
Nilai rata-rata (mean) yang lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi

artinya bahwa hasil yang dimiliki baik.

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Klasik digunakan untuk menguji data penelitian sebelum
melakukan uji regresi. Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji dan memastikan
apakah suatu model persamaan regresi benar-benar representatif dan menunjukkan
hubungan yang signifikan. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas.
a) Hasil uji normalitas
Uji normalitas data dilakukan dengan tujuan untuk menguji
apakah sampel yang digunakan memiliki distribusi normal atau tidak.

Dalam model regresi linier, asumsi ini ditunjukkan dengan nilai error
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yang berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah yang
berdistribusi normal atau mendekati normal, sehingga untuk melakukan
uji statistik. Dalam pengujian normalitas data, penelitian ini
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada program SPSS.
Menurut Ghozali (2022), kriteria keputusan dapat diambil berdasarkan
probabilitas (asymptotic significance), yaitu:
1. Jika probabilitas >0,05 maka distribusi model regresi
berdistribusi normal.
2. Jika probabilitas <0,05 maka distribusi model regresi tidak
normal.

Tabel 4.3 Output SPSS Uji Normalitas Sebelum Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 114
Normal Mean .0000000
Parameters®? Std. Deviation 3548.65457999
Most Extreme Absolute 440
Differences
Positive 440
Negative -.359
Test Statistic 440
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Output SPSS,2024

Berdasarkan hasil pada table 4.3 menunjukkan bahwa nilai sig lebih kecil
dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 sehingga terdistribusi tidak normal. Maka untuk
menormalkan data, harus dilakukan uji normalitas untuk menghilangkan beberapa

data yang sangat extreme. Setelah melakukan uji dengan menggunakan metode
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outlier, maka harus kembali melakukan pengujian normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test dengan table yang dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 4.4 Output SPSS Uji Normalitas Setelah Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 86
Normal Mean .0000000
Parameters®?
Std. Deviation .84885320
Most Extreme Absolute .084
Differences
Positive .048
Negative -.084
Test Statistic .084
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Output SPSS,2024

Dari table tersebut dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0.200 yang artinya lebih besar dari 0,05 dan menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal.
b) Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas menguji model regresi korelasi antara satu
variabel independen dengan variabel independen lainnya. Model regresi
yang baik seharusnya tidak menunjukkan korelasi antar variabel lainnya
(Ghozali, 2018). Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam
model regresi dapat diamati dengan menggunakan nilai tolerance dan

nilai variance inflation faktor (VIF). Multikolinearitas dikatakan tidak
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terjadi apabila nilai tolerance value lebih dari 0,1 atau nilai VIF lebih

kecil dari 10. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada table berikut:

Tabel 4.5 Output SPSS Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Constant)
Kl 952 1.051
DKI .962 1.040
UP .928 1.077

Sumber: Output SPSS,2024
Pada table tersebut dapat dilihat bahwa nilai tolerance lebih dari 0,1
dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dapat diartikan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas diantara variable — variable independen pada

penelitian ini.

c) Uji Heteroskedastisitas

Tujuan pengujian heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui
dan menguji apakah terdapat kesamaan residual dan varians dari satu
periode pengamatan ke periode pengamatan lainnya dalam suatu model
regresi. Heteroskedastisitas dapat diketahui dengan mencari ada
tidaknya pola tertentu pada scatterplot. Jika titik-titik pada scatterplot
membentuk pola tertentu berarti regresinya tidak teratur. Sebaliknya jika
grafiknya menyebar dan tidak membentuk pola tertentu maka
menunjukkan bahwa regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Hasil

uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada scatterplot sebagai berikut.



Regression Studentized Residual

d)

Tabel 4.6 Hasil Uji scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: ROA

-3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output Spss, 2024
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Gambar di atas menunjukkan pola titik-titik yang tersebar secara

acak, tidak membentuk pola yang jelas, dan tersebar di bawah atau di

atas nol pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

model regresi pada penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Pengujian Autokorelasi

Pengujian Autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan

pengganggu pada periode (t) dengan kesalahan pengganggu pada

periode (t-1) sebelumnya. Dalam penelitian ini, untuk menguji ada atau

tidaknya autokorelasi yaitu dengan melihat nilai Durbin-Watson (DW).

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model R R Adjusted R | Std. Error Durbin-
Square Square of the Watson
Estimate
1 1912 .036 017 .86424 1.791

a. Predictors: (Constant), UP, DKI, KI
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPSS,2024
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Pada Table 4.6 dapat dilihat bahwa DW dalam penelitian ini sebesar 1.791.
Berdasarkan jumlah sampel dan nilai DW tersebut didapatkan nilai dl sebesar
1.578, nilai du sebesar 1.722 dan didapatkan nilai 4-du sebesar 2.277 sehingga
dapat diartikan bahwa dl < d <4-du yaitu 1.578<1.791< 2.277. Berdasarkan dasar
pengambilan keputusan dengan menggunakan nilai Durbin-Watsonn dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi.

4.3 Hasil analisis Regresi Berganda

Dalam penelitian ini, metode analiss yang digunakan yaitu analisis regresi
berganda. Dalam penelitian ini melibatkan 4 variabel, yaitu kinerja keuangan
sebaagai variabel dependen dengan kepemilikan institusional, dewan komisaris

independent, dan ukuran perusahaan sebagai variabel independent.

Tabel 4.8 Hasil analisis regresi berganda

Coefficients
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) -.853 1.192 -716 | .476
Kl .550 442 138 1.244 | 217
DKI -.040 .539 .008 .074 941
UP 518 .359 162 1.443 | .049

Sumber: Output SPSS,2024

Y=a+[1X1+[2X2+B3X3+¢
a. Nilai konstanta (Y) adalah -0.853 dengan nilai signifikan sebesar
0.476>0,05 jika variabel independent dianggap sama dengan nol atau

konstanta, maks kinerja keuangan bernilai sebesar -853.
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b. Nilai koefisien regresi kepemilikan institusional sebesar 550 dan positif. Hal
ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya kepemilikan institusional
maka variabel kinerja keuangan juga ikut akan meningkatkan.
c. Nilai koefisien regresi dewan komisaris independent sebesar -040 dan
negative. Maka dapat diartikan bahwa variabel dewan komisaris
independent akan mengakibatkan kinerja keuangan menurun.
d. Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan bernilai positif sebesar 0.518
maka akan meningkat maka Kinerja keuangan sebesar 518
4.4 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara yang akan diuji kebenarannya melalui
riset. Dapat dikatakan sebagai jawaban sementara karena hipotesis pada dasarnya
yaitu jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan, sedangkan kabenarannya
yang berasal dari hipotesis memerlukan pengujian terlebih dahulu melalui analisis

data.

4.4.1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menyatakan bahwa besarnya persentasi variabel
independent (Kepemilikan institusional, Dewan komisaris independent dan ukuran
perusahaan) dapat merepresentasikan bagaimana variabel dependen (Kkinerja
keuangan). Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R?
mendekati 1, mempunyai arti bahwa variabel independent dapat memberkan semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Sedangkan apabila nilai R? yang kecil ini menandakan bahwa kemampuan variabel

independent dalam menjelaskan variasi variabel independent sangat terbatas.
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Tabel 4.9 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 1918 .036 .017 .86424

Sumber: Output SPSS,2024

Berdasarkan table diperoleh R square (R?) sebesar 0,036 yang berarti
variabilitas variabel independen sebesar 3,6 % dapat dijelaskan melalui hubungan
antara variabel kepemilikan institusional, dewan komisaris independent dan ukuran
perusahaan secara bersama-sama. Sedangkan untuk sisanya 96,4% dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan.

4.4.2 Uji F (F-test)

Uji F yaitu uji yang digunakan untuk menguji apakah seluruh variable bebas
(Independen) dalam model regresi dapat berpengaruh secara bersama-sama
(simultan) pada variable terikat (dependen) (Ghozali, 2018). Pengujian ini
dilakukan dengan melihat nilai signifikan dengan taraf nilai signifikan sebesar 0,05
atau 5% dengan ketentuan sebagai berikut:

1. HO diterima apabila nilai signifikan F > 0,05 atau tidak ada pengaruh antara
kepemilikan institusional, dewan komisaris independent, dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan secara bersama.

2. HO ditolak apabila nilai signifikan F < 0,05 atau terdapat pengaruh antara
kepemilikan institusional, dewan komisaris independent, dan ukuran

perusahaan terhadap Kinerja keuangan secara bersama.
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Adapun hasil uji F melalui pengelolahan data dengan menggunakan SPSS

dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 4.10 Hasil Uji F

ANOVA
Sumber: Output SPSS,2024
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression | 2.311 3 770 1.031 | .383°
Residual 61.247 82 747
Total 63.557 85

. Uji kelayakan model menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,383 > 0,05
yang artinya Ho diterima atau tidak ada pengaruh antara kepemilikan institusional,
dewan komisaris independent, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan

secara bersama

4.4.3 Uji t-test

Uji t dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat seberapa jauh
pengaruh satu variable independent yaitu kepemilikan institusional, dewan
komisaris independent dan ukuran perusahaan secara parsial dalam menerangkan
variasi variable dependen (Ghozali,2018). Uji ini menunjukkan seberapa besar satu
variabel independen menjelaskan variabel dependen secara individual. Tingkat
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,05 (a = 0,05). Kriteria
pengujian ini adalah:

1. Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka variabel independen pengaruh

terhadap variabel dependen.
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2. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.
Adapun hasil t melalui olah data dengan SPSS dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji t

Coefficients

Model Unstandardized Standardized T Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Beta
Error

1 (Constant) -.853 1.192 - 716 | .476
KI .550 442 .138 1.244 | .217
DKI -.040 .539 .008 074 941
UP 518 359 162 1.443 | .049

Sumber: Output SPSS,2024

1. Uji statistic t untuk variable kepemilikan institusional terhadap kinerja
keuangan, berdasarkan hasil perhitungan spss pada table menunjukkan nilai
signifikansi sebesar- 0,217 (sig > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikansi terhadap kinerja
keuangan.

2. Uji statistic t untuk variable dewan komisaris independen terhadap kinerja
keuangan, berdasarkan hasil perhitungan spss pada table menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0.941 (sig > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa dewan
komisaris independent tidak berpengaruh signifikansi terhadap Kinerja
keuangan.

3. Uji statistic t untuk variable ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan,
berdasarkan hasil perhitungan spss pada table menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0.049 (sig < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa

ukuran perusahaan berpengaruh signifikansi terhadap kinerja keuangan.
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4.5 Pembahasan
4.5.1 Kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan

Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menganalisis dan melihat
pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan. Menurut (Christella
& Osesoga, 2019), kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham yang
berada pada Lembaga asuransi, perusahaan investasi dan institusi lain. Kepemilikan
institusional digunakan untuk meminimalkan konflik keagenan terjadi antara
manajer dan pemegang saham. Pihak kepemilikan institusional dipercaya untuk
mengawasi institusi (perusahaan) secara professional sehingga dapat membuat
keputusan yang tepat untuk perusahaan. Dengan fungsi pemantauan, kepemilikan
institusional mungkin menjadi salah satu faktornya mempengaruhi Kkinerja
perusahaan. Keuntungan adanya kepemilikan institusional pada suatu perusahaan
adalah dapat menganalisis informasi secara profesional agar dapat tersampaikan
dengan tepat.

Hasil analisis statistic ~deskriptif ditunjukkan bahwa kepemilikan
institusional dengan rata-rata sebesar 68,71% selama periode 2020-2022.
Sedangkan rata-rata dari Kinerja keuangan sebesar 9,50%. Hasil penelitian ini
diperoleh Kepemilikan institusional perusahaan tinggi namun menunjukkan Kinerja
yang kurang baik, yaitu dengan minimum ROA mencapai 1%.

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
artinya kepemilikan jumlah saham yang tinggi oleh institusi ini menyebabkan pihak

institusi bertindak untuk kepentingan institusi mayoritas dengan mengorbankan
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kepentingan pemegang saham minoritas dan akan membuat terjadinya
ketidakseimbangan dalam penentuan arah kebijakan perusahaan yang nantinya
menyebabkan keadaan tindak kondusif dan tidak akan meningkatkan kinerja
keuangan. Penjelasan tersebut didukung dengan penelitian Fadillah (2017),
Suhardjanto & Ajibroto (2017), dan Rifgi (2013) menunjukkan bahwa, kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan
ROA. Semakin tinggi kepemilikan institusional maka semakin rendah kinerja
keuangan, dikarenakan kepemilikan institusional adalah pemilik sementara dan
lebih memfokuskan laba jangka pendek.

Menurut  Penelitian (Melati, 2018) Kepemilikan Institusional tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena Institusi yang tinggi membuat
pemilik saham institusi mempunyai voting yang tinggi sehingga mereka memiliki
posisi yang kuat. Hal tersebut dapat disalahgunakan untuk mengendalikan
perusahaan sesuai kepentingan pribadi. Pemilik saham institusi juga cenderung
mengabaikan kepentingan minoritas dan membuat arah kebijakan perusahaan tidak
seimbang karena hanya menguntungkan pemegang saham mayoritas saja.
Akibatnya situasi perusahaan menjadi tidak kondusif dan kinerja keuangan
perusahaan tidak akan mengalami peningkatan (Puniayasa & Triaryati, 2016).

Penelitian ini sejalan dengan (Ningsih & Wuryani, 2021) menunjukan

bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
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4.5.2 Dewan Komisaris Independen terhadap kinerja keuangan

Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk menganalisis dan melihat
pengaruh komisaris independen terhadap Kinerja keuangan. Dewan Komisaris
merupakan mekanisme pengendalian internal yang bertanggung jawab mengawasi
aktivitas manajemen. Komisaris independent dapat meningkatkan pengawasan
perusahaan, dan kehadiran dewan komisaris independent dapat meminimalkan
masalah keagenan. Dengan adanya dewan komisaris independent pada perusahaan
akan mengurangi kecurangan dalam pelaporan keuangan serta dapat meningkatkan
efektivitas pengawasan dan kualitas dari laporan keuangan (Komite Nasional

Kebijakan Governance (KNKG), 2006).

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tidak berpengaruhnya komisaris
independen terhadap kinerja keuangan dikarenakan dewan komisaris independen
harus terdiri dari anggota yang berasal dari luar perusahaan, hal itu membuat
pengawasan yang dilakukan oleh pihak-pihak eksternal diduga menjadi lemah
(Addinaet al., 2023). Selanjutnya segala peraturan perusahaan telah ditetapkan agar
perusahaan sektor tersebut berjalan serta kinerja dengan baik, maka dari itu proporsi
komisaris independen baik kecil maupun besar tidak dapat mempengaruhi kinerja
keuangan (Monica & Dewi, 2019).

Kondisi tersebut ditunjukukan berdasarkan hasil dari PT Pradiksi gunatama
Tbk pada tahun 2020-2022 nilai yang di dapat selam 3 tahun tersebut sebesar
50%%, lalu pada Sawit sumbermas Sarana Tbk tahun 2020-2022 memiliki
presentase 25%. Artinya bahwa dengan adanya anggota Komisaris independen baik

besar maupun kecil tidak dapat mempengaruhi Kinerja keuangan.
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Kondisi tersebut ditunjukkan berdasarkan hasil proporsi dewan komisaris
independen dengan rata-rata sebesar 36,36% selama periode 2020-2022.
Sedangkan rata-rata dari Kinerja keuangan sebesar 9,50%. Hasil penelitian ini
diperoleh dengan adanya anggota Komisaris independen baik besar maupun kecil
tidak dapat mempengaruhi kinerja yang kurang baik. Fakta tersebut menyebabkan
tingginya dewan komisaris independen tidak dapat mempengaruhi sebuah kinerja
keuangan perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan Rahmatin & Kristanti, (2020) yang
menyatakan bahwa Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan. Walaupun proporsi dewan komisaris independen rata-rata sudah berada
diatas jumlah minimal yaitu 30% dari total dewan komisaris perusahaan. Akan
tetapi pengangkatan Dewan Komisaris Independen cenderung hanya sebagai
formalitas untuk menaati peraturan yang berlaku. Hal ini menunjukan fungsi
Dewan Komisaris Independen di dalam perusahaan belum dijalankan secara
maksimal. Selain itu, seringkali ditemukan kurangnya kesadaran dan independensi
Dewan komisaris independen dalam melakukan pengawasan terhadap manajemen
perusahaan. Akibatnya Kinerja keuangan perusahaan pun tidak mengalami
peningkatan. Pengaruh dewan komisaris independen tidak signifikan adalah
kecilnya persentase jumlah dewan komisaris independen dalam meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan (ROA) (Monica & Dewi, 2019).

4.5.3 Ukuran Perusahaan terhadap kinerja keuangan
Pengujian hipotesis ketiga bertujuan untuk menganalisis dan melihat

pengaruh ukuran perusahaan terhadap Kinerja keuangan. Ukuran perusahaan
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merupakan ukuran besar kecilnya perusahaan dapat dilihat dengan total asset, dan
nilai pasar saham yang dimiliki perusahaan (Fitri Prasetyorini, 2013). Apabila suatu
perusahaan mempunyai total aset yang besar maka dapat disimpulkan bahwa
perusahaan tersebut termasuk perusahaan besar. Perusahaan besar dianggap relatif
stabil dan mampu menghasilkan keuntungan yang cukup tinggi dan menghasilkan
laba yang cukup tinggi, tetapi jika kondisi perekonomian buruk malah akan
berdampak terbalik terhadap kinerja perusahaan. Lemahnya kondisi perekonomian
mengakibatkan pencapaian kinerja keuangan perusahaan yang kurang baik karena
tingginya aset yang dimiliki tidak dapat diikuti dengan pencapaian keuntungan.

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan dengan rata-rata sebesar 21,65%
selama periode 2020-2022. Dapat dilihat pada perusahaan Siantar top Tbk pada
selalu naik setiap tahunnya pada tahun 2020 sebesar 28,87, tahun 2021 sebesar
29,00 dan tahun 2022 naik sebesar 29,16. Hasil penelitian ini memberikan
kontribusi bahwa tingginya total aset yang dimiliki perusahaan dapat meningkatkan
Kinerja keuangan perusahaan tersebut.

Penelitian yang dilakukan Sayekti & Santoso, (2020) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan (Firm Size) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan karena Semakin tingginya ukuran perusahaan yang dimiliki perusahaan

akan menjamin Kinerja keuangannya yang tinggi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 4
mengenai pengaruh kepemilikan institusional, dewan komisaris independent dan
ukuran perusahaan pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2020-2022 dapat disimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan hasil pengujian Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh
signifikansi terhadap Kinerja Keuangan.
2. Berdasarkan hasil pengujian Dewan Komisaris Independen tidak
berpengaruh signifikansi terhadap Kinerja Keuangan.
3. Berdasarkan hasil pengujian Ukuran perusahaan berpengaruh positif

signifikansi terhadap Kinerja Keuangan.

5.2 Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Pada penelitian ini terbatas pada pengujian mengenai beberapa faktor yang
mempengaruhi Kinerja Keuangan, yaitu Kepemilikan Institusional, Dewan
komisaris independent dan ukuran sebagai indikator-indikator untuk
memprediksi Kinerja Keuangan Perusahaan food and beverage.

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu proksi pengukuran variable yaitu

Return On asset (ROA).
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3. Penelitian ini memiliki hasil yang tidak mengikuti distribusi normal pada
uji normalitas sehingga dilakukan proses pengahapusan data outlier agar

distribusi data menjadi lebih normal.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian dan juga adanya keterbatasan
dalam penelitian, maka peneliti selanjutnya diharapkan dapat melengkapi dan

mengembangkan beberapa hal yaitu:

1. Bagi perusahaan emiten diharapkan dapat meningkatkan atau
memaksimalkan nilai perusahaan. sehingga dapat menarik minat para
investor untuk menanamkan modal nya di perusahaan tersebut.

2. Bagi investor dan calon investor yang ingin menanamkan modalnya pada
perusahaan di Bursa Efek Indonesia diharapkan lebih teliti dengan melihat
terlebih dahulu kondisi perusahaan yang akan di pilih baik dari faktor
internal maupun eksternal perusahaan. Disamping itu investor pun harus
memperhatikan kepemilikan saham di perusahaan emiten tersebut.

3. Bagi peniliti yang akan meneliti dengan topik yang sama di sarankan agar
Menambahkan variabel pada penelitian selanjutnya, sebab Kkinerja
keuangan dapat dipengaruhi oleh bermacam faktor seperti, leverage,

likuiditas serta struktur modal dan lain-lain.
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5.4 Implikasi Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam
memperoleh informasi dan pemahaman yang terkait dengan pengaruh
kepemilikan institusional, dewan komisaris independent, dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan.

2. Bagi Investor
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu investor untuk
mendapatkan informasi terkait sehingga dapat mengambil keputusan dalam
berinvestasi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk melakukan
pengembangan penelitian selanjutnya pada topik yang sama.

4. Bagi teoritis & praktisi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengetahuan
dan pemahaman mengenai pengaruh kepemilikan institusional, dewan
komisaris independent, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi metode pembelajaran
yang memperhatikan pengaruh kepemilikan institusional, dewan komisaris

independent, dan ukuran perusahaan dan kinerja keuangan.
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